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2.1. Pengaturan femperatur
1. Tanpa vmpan balik
Yang dimaksud dengan pengaturan iemperatur berarti mengatur
heat loss dan hear produksi. Untuk manusia hal ini dapat terjadi tetapi
bagi benda-benda mati tidak, sebab benda mati tidak memproduksi nanas
.sehingga umpan balik tidak pernah terjadi misalnya : sebuah 1ogam
dipanaskan berarti temperatur akan meninggi dengan demikian logam
tersebut akan memual.
Pada temperarur' tinggi ini logam akan memancarkan radiasi
(heat loss). Apabila logam tersebut diletakkan pada tempat yang dingin,
logam tersebut akan dingin perlahan-fahan dan tidak mungkin dapat
memanaskan diri sendiri, sehingga dapat kita katakan bahwa pada benda
mati tidak akan terjadi umpan balik akibat perbedaan temperatur
(Gabriel.,1998).
2. Dengan umpan balik
Tubuh selalu berikhtiar agar temperatur tetap konstan walaupun pada
lingkungan terjadi perubahan temperatur. Penga;turan fisik panas secara
implisit adalah sejumlah total dari proses fisiologis dimana terjadi
peningkatan dan penurunan panas dari tubuh kita. Panas dapat hilang

dan masuk kedalam lingkungan dengan cara konveksi, radiasi dan



evaporasi, sedangkan konduksi tidak pernah terjadi. Kehilangan panas
melalui radiasi dapat terjadi apabila temperatur udara berhubungan
dengan tubuh dan temperatur sekeliling objek tersebut sangat rendah.
Kehilangan panas melalui konveksi apabila temperatur sekeliling objek
iebih rendah dari pada suhu tubuh (Gabriel., 1998).
2.2 Waterbath
1. Prinsip kerja

Prinsip kerja dari pesawat adalah memanfaatkan umpan Balik dan
detektor sensor. Suhu untuk menjaga kestabilan subu sample. Setelah
pesawat dihidupkan heater akan memanaskan air sesuai dengan yang kita
pilih. Heater akan berhenti memanaskan air hanya sekali-sekali dalam
menjaga kestabilan sulu air.

Bekerjanya heater disebabkan oleh sensor suhu (dalam rangkaian ini
memakai dioda). Pesawat waierbath dilengkapi dengan buzzer untuk
mencegah suhu yang melewati batas maksimum yang diperkenankan. Pada
pesawat waterbath yang baru dilengkapi dengan display digital sehingga
pada suhu air dapat langsung dibaca dan hasilnya biasanya memiliki

ketelitian tinggi (Bambang, 1996).



2. Asesoris penunjang meliputi

d.

e.

Lampu indikator hijan

Merupakan indikator yang menyala apabila pada suhu air sudah
sama dengan suhu yang diinginkan.

Lampu indikator merah

Merupakan indikator yang menyala apabila suhu pada air sudah
melebihi batas maksimum yang dipgrkenankan oleh pesawat
waterbath.

Saluran pengganti air

Merupakan saluran yang digunakan dalam penggantian air, terdiri
dari dua buah saluran, satu untuk membuang air dan water
reservoir dan satu untuk memasukkan air baru. Dalam keadaan
tidak digunakan, kedua selang saluran ditutup dengan
menggunakan selang plastik. Penggantian biasanya apabila suhu
air yang lebih rendah dari suhu air pada water reservoir.

Heater

Komponen yang digunakan untuk memanaskan air dimana
komponen ini merubah energi listrik menjadi energi panas.

Blower

Pada pesawat ini te'rdapat dua buah blower yang dihubungkan satu
poros. Satu untuk sitkulasi air dalam wadah yang berdampingan
dengan fearer sedang yang lain untuk kerja p?sawat, ditempatkan

nada bagian circuit sebagai pendingin pesawat.
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* f. Saluran sirkulasi air
Saluran ini terdapat pada bagian belakang panel dan
penggunaannya berhubungan dengan pendinginan saluran ini
terdiri dari dua buah lubang yang saling berhubungan (Bambang,
1996).
3. Pengesetan pesawat
- Pemilihan suhu, pengaturannya menggunakan rotary switch dengan
suhu yang biasa dipilih : 25 °C, 30 °C, 37 °C, 56 o°c.
- Pemilih suhu, pengaturannya menggunakan potensiometer dengan
jangkauan dari 0 sampai 65.
Sensor
Sensor termoresistif mempunyai sifat bahwa nilai resistansinya
tergantung pada temperatur. Bahan yang dipergunakan untuk keperluan ini
adalah kawat, lapisan logam, atau semikonduktor. Dua bahan yang disebut
terakhir ini yang banyak dipergunakan pada rangkaian terpadu (IC).
(Wolfgang Link, 1993).
1. Sensor IC LM 35
IC LM 35 merupakan sensor suhu yang presisi, yang memiliki
hubungan yang linier antara tegangan output dengan temperatur. LM
35 merupakan pengembangan dari sensor suhu linier yang dikalibrasi
dari ketvin ke celsius. LM 35 memiliki impedansi rendah, output linier

dan presisi dalam pengkalibrasian dapat di interface untuk tampilan.



LM 35 dapat diaplikasikan dengan mudah sama halnya dengan IC
sensor suhu, LM 35 dapat dilekatkan pada permukaan dan dapat
mensensor suhu berkisar 0,01°C pada permukaan. Gambar 2.1
menunjukkan IC LM 35, sedangkan gambar 2.2 menunjukkan

karakteristik IC LM 35.
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Gambar 2.1 Sensor Temperatur LM 35 (Anonim, 2000)
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Gambar 2.2 Karakteristik LM 35 (Anonim, 2000)



2. Sensor Dioda 1N4148

Dalam pemakaian Dioda IN4148 merupakan sebuah dioda zener.
Dioda zener dibuat untuk bekerja pada daerah breakdown. Gambar 2.3
menunjukkan Kkurva tegangan-arus dioda zener. Tegangan
digambarkan pada sumbu horizontal karena tegangan adalal variabel
bebas. Setiap ﬁarga tegangan dioda menghasilkan arus fertenfu, arus
adalah variabel tak bebas dan digambarkan pada sumbu vertikal.

Arus reverse yang mengalir diabaikan hingga di capai tegangan
breakdown Vz. Pada dioda zener, breakdown mempunyai knee yang
sangat tajam, diikuti dengan kenaikan arus yang hampir vertikal.
Perhatikanlah bahwa tegangan kira-kira konstan sama dengan Vz pada
sebagian besar daerah breakdown. Lembar data biasanya menentukan
nilai Vz pada arus test Iz tertentu diatas nee (Lihat gambar 2.3}.
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Gambar 2.3 Karakteristik Dioda Zener (Malvino, 1985)
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Dari gambar grafik dioda zener tersebut terlihat bahwa dalam
daerah maju dioda mulai menghantar arus disekitar 0,7V, tepat seperti
dioda biasa. Dalam daerah kebocoran (antara tegangan nol dan tegangan
dadal), dioda hanya dilalui oleh arus balik atau arus kebocoran yang kecil.
Kedadalan dioda zener ditandai dengan lutut grafik yang tajam sekali dan
ini disusul dengan grafik peningkatan arus yang hampir tegak lurus
. &;rahnya.

Dioda zener teroptimasi pada tegangan dadal, sehingga daerah
operasi normal terletak pada tegangan dadal. Hal ini disebabkan adanya
efek avalans yakni bila dioda terkena tegangan balik maka pembawa-
pembawa minoritasnya akan menimbulkan arus balik yang sangat kecil
dibawah titik dadal. Bila tegangan balik melampaui batas maka pembawa
minoritas akan dapat energi besar untuk melepaskan elektron-elektron
valensi dari orbitnya. Elektron tersebut akan melepaskan elektron yang
lain, sehingga menghasilkan arus balik yang besar, penyebab yang lain
adalah adanya efek zener yaitu bila dioda zener memiliki tak-murnian
yang besar sehingga dengan adanya tegangan balik akan menimbulkan
medan listrik yang besar pada persambungan sehingga menimbulkan arus
yang besar pula.

Zener mempunyai koefisien suhu tertentu yaitu perubahan
prosenté.se untuk perubahan suhu satu derajat. Efek zener menghasilkan

koefisien suhu negatif, yang berarti bahwa tegangan dadal turun dengan
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kenaikan suhu. Dipihak lain efek avalans menghasilkan efek tegangan
positif yang berarti bahwa tegangan zener akan naik semring dengan
temperatur yang diterima zener. (Malvino,1985). Gambar 2.4

menunjukkan koefisien suhu dan tegangan geser.
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Gambar 2.4 Koefisien suhu dan tegangan geser pada daerah tegangan
tertentu adalah linier. (Malvino, 1985).

Dalam gambar 2.4 terlihat perubahan koefisien suhu terhadap
tegangan zeher. Untuk daerah tegangan dadal, efek zener yang
menentukan dan koefisien suhunya berharga negatif..Sedangkan diatasnya
efek avalans yang berperan sehiﬁgga koefisien suhu naik dengan kenaikan
tegangan koefisien suhu melintasi harga nol sesuai dengan peralihan dari
efek zener ke efek avalans (Malvino, 1985).

3. Sensor NTC
Adanya koefisien temperatur yang tinggi dari tahanan bahan

semikonduktor tertentu dipergunakan pada tahanan peka temperatur atau



termistor sebagai tahanan pengompensasi temperatur atau digunakan
untuk pengukuran temperatur.

Silikon adalah suatu bahan semikonduktor yang mempunyai tahanan
dengan negative temperature coefficient (NTC). Oleh sebab itu, silikon
atau germanium instrinsik dapat digunakan sebagai NTC termistor, yaitu
suatu tahanan yang akan berubah harganya atau besarnya akibat
perubahan temperatur.

Sifat NTC ialah jika temperatur makin panas, tahanannya makin kecil.

Karakteristik tersebut dapat dilihat pada gambar 2.5 sebagai berikut.

Thermistor a, R23=100Q  Thermistor ¢, R25= 5kQ
Thermistor b, R25= 1kQ  Platinum d, 100Qat0°C
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Gambar 2.5 Grapik Perbahdingan Tahanan (Anonim, 2000)
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Penguat Operasional (Op-Amp)

Penguat operasional atau Op-Amf) adalah salah satu kompbnen
elektronika terintegrasi yang luas sekali penggunaannya pada bel;bagai
keperluan rangkaian elektronika. Dengan semakin meningkatnya teknologi
semikonduktor maka bentuk dari penguat operasional saat ini semakin kecil
dan kompak dibanding sebelumnya.

Penguat Operasional merupakan penguat gandeng langsung dan
-mempunyai faktor penguatan yang tinggi. Penguatan Operasional mempunyai
paling sedikit lima buah terminal, yaitu masukan tak membalik, masukan
membalik, keluaran, catu daya positif dan catu daya negatip.

Pada gambar 2.6 simbol penguat operasional sebagai berikut :
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Gambar 2.6 Penguat Operasional (Malvino, 1985).
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Sebuah Penguat Operasional yang ideal mempunyai karakteristik sebagal

berikut :

f.

Mempunyai penguatan yang tak terhingga, yaitu jika terjadi sedikit saja
perubahan pada terminal masukannya maka akan menyebabkan perubahan
yang besar pada keluarannya.

Impedansi masukan yang tak terhingga maka tegangan kecilpun sudah
dapat mengaktifkan penguat operasional.

Impedansi keluaran sama dengan nol, yéitu apabila keluaran diberikan
beban maka tegangan pada keluarannya tetap.

Tanggapan frekuensinya tidak terhingga sehingga dapat menerima
frekuensi berapapun besarnya.

Tidak ada tegangan offset yaitu apabila masukannya berharga nol maka
keluarannya nol juga. .

Tidak terpengaruh oleh perubahan suhu.

Tetapi pada kenyataannya sulit untuk mendapatkan kondisi ideal dari suatu

penguat operasional. Hal ini dikarenakan keterbatasan kemampuan dari

bahan-bahan penunjang penguat operasional itu sendiri.





